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ABSTRAK 

PERAN DAN KONTRIBUSI  WANITA SEBAGAI BURUH IKAN ASIN DI 

PULAU PASARAN KELURAHAN KOTA KARANG KECAMATAN 

TELUK BETUNG TIMUR KOTA BANDAR LAMPUNG 

 

 

Oleh 

 

SIMON SIMAMORA 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran dan kontribusi wanita sebagai 

buruh ikan asin di Pulau Pasaran, Kelurahan Kota Karang, Kecamatan Teluk 

Betung Timur, Kota Bandar Lampung. Fokus penelitian mencakup peran 

produktif wanita dalam kegiatan penyortiran, pembelahan, dan penggaraman ikan 

asin, serta menganalisis faktor-faktor yang memengaruhinya seperti umur, tingkat 

pendidikan formal, motivasi kerja, dan jumlah tanggungan keluarga. Metode yang 

digunakan adalah survei dengan pendekatan deskriptif kuantitatif dan pengujian 

hipotesis menggunakan analisis korelasi Rank Spearman. Responden dalam 

penelitian ini berjumlah 54 orang wanita yang bekerja dalam industri pengolahan 

ikan asin. Hasil penelitian menunjukkan bahwa wanita memiliki peran signifikan 

dalam mendukung ekonomi keluarga melalui aktivitas pengolahan ikan asin. 

Faktor motivasi kerja dan jumlah tanggungan keluarga memiliki hubungan 

signifikan terhadap peran produktif wanita, sedangkan umur dan tingkat 

pendidikan tidak menunjukkan hubungan yang signifikan. Kontribusi pendapatan 

wanita dari kegiatan pengolahan ikan asin memberikan dampak nyata terhadap 

peningkatan kesejahteraan rumah tangga. 

 

Kata Kunci: Peran wanita, buruh, kontribusi, pendapatan, rumah tangga 
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ABSTRACT 

THE ROLE AND CONTRIBUTION OF WOMEN AS SALTED FISH 

WORKERS ON PASARAN ISLAND, KOTA KARANG VILLAGE, TELUK 

BETUNG SELATAN DISTRICT, BANDAR LAMPUNG CITY 

 

 

By 

 

SIMON SIMAMORA 

This study aims to determine the role and contribution of women as salted fish 

laborers on Pasaran Island, Kota Karang Village, Teluk Betung Timur District, 

Bandar Lampung City. The focus of the study covers the productive role of women 

in the activities of sorting, splitting, and salting salted fish, as well as analyzing 

the factors that influence it such as age, level of formal education, work 

motivation, and number of family dependents. The method used is a survey with a 

quantitative descriptive approach and hypothesis testing using Spearman Rank 

correlation analysis. Respondents in this study amounted to 54 women who work 

in the salted fish processing industry. The results of the study indicate that women 

have a significant role in supporting the family economy through salted fish 

processing activities. Work motivation factors and the number of family 

dependents have a significant relationship with women's productive role, while 

age and education level do not show a significant relationship. The contribution 

of women's income from salted fish processing activities has a real impact on 

improving household welfare. 

 

Keywords: Role of women, labor, contribution, income, household. 
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I.  PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara dengan lautan yang lebih luas daripada 

daratannya yaitu kurang lebih 74,26% Indonesia adalah lautan (Pratama, 

2020). Sumber daya alam perairan yang dimiliki Indonesia cukup melimpah. 

Hasil perikanan dan kelautan banyak dimanfaatkan oleh masyarakat 

Indonesia sebagai sumber perekonomian. Hal itu terlihat dari banyaknya 

masyarakat yang bekerja di sektor perikanan dan kelautan seperti nelayan dan 

pengolah hasil laut perikanan. Mereka mengolah dan memanfaatkan hasil 

laut untuk dijual, guna memenuhi kebutuhan sehari-hari. Kontribusi 

subsektor perikanan terhadap PDB cukup besar yaitu Rp. 431.468,90 pada 

tahun 2020 (BPS, 2020). 

 

Sektor perikanan Indonesia memiliki peranan penting dalam ekonomi 

nasional, baik sebagai sumber makanan, pencipta lapangan kerja, maupun 

sebagai penyumbang devisa negara. Salah satu area dalam sektor ini yang 

memiliki potensi besar adalah pengolahan ikan, termasuk pengolahan ikan 

asin. Kegiatan pengolahan ikan asin, meskipun biasanya dianggap sebagai 

usaha yang kecil atau mikro, berkontribusi secara signifikan terhadap 

kesejahteraan masyarakat yang tinggal di daerah pesisir. 

 

Provinsi Lampung merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang memiliki 

potensi pada sektor perikanan yang tinggi. Dengan wilayah perairan laut 

seluas 24.820 km², produksi perikanan yang dihasilkan juga melimpah di 

Provinsi Lampung, termasuk Kota Bandar Lampung sebagai salah satu 

penyumbang hasil produksi perikanan di Provinsi Lampung. Produksi 
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perikanan yang dihasilkan di Kota Bandar Lampung berupa produksi ikan 

laut dan produksi ikan tawar. Pada tahun 2020 jumlah produksi perikanan di 

Kota Bandar Lampung yaitu produksi ikan laut basah sebanyak 3.232,02 ton 

dan produksi ikan tawar sebanyak 131,40 ton. Hasil produksi ikan laut dan 

ikan tawar Kota Bandar Lampung dapat dilhat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Produksi ikan laut basah dan ikan air tawar di Kota Bandar 

Lampung 2016-2020 

Tahun Ikan Laut Basah(Ton) Ikan Air Tawar 

(Ton) 

2020 3 232,02 131,40 

2019 3 403,69 115,55 

2018 3 349,00 116,87 

2017 447,97 116,87 

2016 609,18 149,18 

Sumber; Badan Pusat Statistik, 2021 

 

Produksi ikan laut basah merupakan salah satu indikator penting dalam 

menggambarkan aktivitas penangkapan ikan dan ketersediaan hasil laut di 

suatu daerah. Jumlah produksi dapat dipengaruhi oleh faktor musim, kondisi 

cuaca, ketersediaan armada tangkap, serta permintaan pasar. Berikut adalah 

data produksi ikan air tawar dan produksi ikan air laut menurut Dinas 

Perikanan dan Kelautan Kota Bandar Lampung tahun 2023  

Tabel 2. Produksi ikan air tawar tahun 2022 (Ton). 

Bulan Produksi (Ton) 

Januari 10,82 

Februari 12,01 

Maret 13,04 

April 12,85 

Mei 15,25 

Juni 13,88 

Juli 14,02 

Agustus 12,09 

September 12,43 

Oktober 12,52 

November 12,13 

Desember 13,03 

Sumber : Dinas Perikanan dan Kelautan Kota Bandar Lampung, 2023. 
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Berdasarkan tabel diatas, produksi ikan air tawar di Kota Bandar Lampung 

tahun 2022 menunjukkan fluktuasi sepanjang tahun. Produksi terendah 

terjadi pada Januari sebesar 10,82 ton, kemudian meningkat bertahap hingga 

mencapai puncak tertinggi pada Mei sebesar 15,25 ton. Setelah itu, produksi 

menurun pada pertengahan tahun, dengan angka terendah kedua pada 

Oktober sebesar 12,13 ton. Menjelang akhir tahun, produksi kembali 

meningkat hingga mencapai 13,3 ton pada Desember. Perubahan ini 

kemungkinan dipengaruhi oleh faktor musim, kondisi cuaca, ketersediaan 

pakan, serta aktivitas budidaya ikan air tawar di wilayah tersebut. 

 

Tabel 3. Produksi ikan air laut basah tahun 2022 (Ton) 

Bulan Produksi (Ton) 

Januari 330 

Februari 340 

Maret 235 

April 225 

Mei 225 

Juni 245 

Juli 245 

Agustus 235 

September 250 

Oktober 320 

November 300 

Desember 320 

Sumber : Dinas Perikanan dan Kelautan Kota Bandar Lampung, 2023. 

 

Berdasarkan tabel diatas produksi ikan laut basah Kota Bandar Lampung 

tahun 2022, terlihat bahwa produksi mengalami fluktuasi sepanjang tahun. 

Produksi tertinggi terjadi pada bulan Februari sebesar 340 ton, disusul 

Januari sebesar 330 ton, serta Oktober dan Desember yang masing-masing 

mencapai 320 ton. Sebaliknya, produksi terendah terjadi pada April dan Mei 

yang sama-sama berada di angka 225 ton. Awal tahun menunjukkan tren 

tinggi, namun mulai Maret hingga Agustus cenderung menurun dan stabil di 

kisaran 225–245 ton. Memasuki September, produksi mulai meningkat 

signifikan hingga akhir tahun, meskipun sempat menurun pada November 

sebesar 300 ton sebelum kembali naik pada Desember. Pola ini menunjukkan 
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adanya musim puncak produksi pada awal dan akhir tahun, sementara 

pertengahan tahun didominasi oleh produksi yang lebih rendah dan stabil. 

 

Pulau Pasaran adalah salah satu daerah pesisir di Kota Bandar Lampung yang 

terkenal sebagai pusat pengolahan produk laut, terutama ikan asin. Sebagian 

besar penduduk di pulau ini bergantung pada sektor perikanan, baik sebagai 

nelayan, pedagang ikan, maupun pengolah hasil laut. Salah satu aktivitas 

ekonomi utama di tempat ini adalah usaha pengolahan ikan asin yang telah 

menjadi pekerjaan utama masyarakat dari generasi ke generasi. 

 

Secara umum, perempuan memiliki peran ganda, baik bagi mereka yang 

berpendidikan rendah maupun bagi pengusaha wanita yang lebih terdidik. 

Perempuan dengan latar belakang pendidikan formal yang tidak terlalu tinggi 

biasanya bekerja ganda karena kebutuhan ekonomi keluarga, sementara 

perempuan yang berpendidikan tinggi cenderung membagi waktunya antara 

pekerjaan dan pengembangan karier. Sektor industri kecil menjadi peluang 

bagi banyak wanita di desa karena memberikan kesempatan kerja, terutama 

bagi ibu rumah tangga yang dapat melakukannya sambil mengawasi anak-

anak di rumah. Aktivitas perempuan untuk menghasilkan uang sering kali 

dilakukan untuk memenuhi kebutuhan keluarganya. Ini penting karena 

keluarga di lapisan bawah memerlukan lebih dari satu sumber pendapatan, 

sebab hasil yang diperoleh kepala keluarga saja sering kali tidak mencukupi. 

Hal ini mendorong ibu untuk menambahkan pendapatan ke dalam keuangan 

keluarga. Dengan peningkatan kebutuhan rumah tangga, peluang kerja bagi 

setiap keluarga, terutama ibu-ibu, semakin berkembang dalam membantu 

pendapatan keluarga (Kumat, 2011).  

 

Pendapatan perempuan yang sudah berkeluarga telah memberikan dampak 

besar pada ekonomi keluarga. Kontribusi pendapatan dari istri tidak akan 

kembali menurun setelah terjadinya resesi. Malahan, resesi mendorong istri 

untuk meningkatkan kontribusinya. Ada kemungkinan  biasanya istri akan 

terus memberikan sumbangsih yang berarti meskipun suami mulai bekerja 
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lagi dengan penghasilan yang layak. Jadi, perhatian terhadap istri sebagai 

pencari nafkah di tempat kerja menjadi sangat penting untuk perekonomian 

keluarga (Pratiwi, 2011).  

 

Dalam konteks sosial ekonomi masyarakat di Pulau Pasaran, peran wanita 

tidak hanya terbatas pada tugas-tugas di rumah, tetapi juga aktif dalam 

kegiatan ekonomi yang produktif. Banyak wanita di Pulau Pasaran terlibat 

dalam usaha pengolahan ikan asin, mulai dari proses penjemuran hingga 

pemasaran produk yang dihasilkan. Usaha pengolahan ikan asin ini dapat 

menjadi sumber pendapatan alternatif yang stabil, di mana peran wanita 

sangat vital. Pendapatan dari usaha ini bisa digunakan untuk memenuhi 

berbagai kebutuhan keluarga, termasuk pendidikan anak, kesehatan, dan 

kebutuhan sehari-hari lainnya, sehingga secara signifikan mendukung 

ekonomi keluarga, terutama saat pendapatan suami yang berprofesi sebagai 

nelayan tergantung pada cuaca dan hasil tangkapan yang tidak menentu.  

 

Usaha pengolahan ikan asin adalah usaha bisnis rumah tangga yang memiliki 

potensi besar karena pasar yang luas dan bahan baku yang bisa ditemukan di 

sekitar. Wanita memainkan peran penting dalam sektor ini sebagai pilar 

ekonomi keluarga, karena mayoritas proses pengolahan dilakukan oleh 

mereka. Selain bekerja, banyak wanita juga menjadi pengelola bisnis, 

pengambil keputusan, dan pencari peluang pasar. Ini membuktikan bahwa 

wanita memberikan kontribusi yang signifikan dalam meningkatkan 

kesejahteraan keluarga serta mendorong pertumbuhan ekonomi lokal.  

 

Peran dan kontribusi wanita dalam usaha pengolahan ikan asin seringkali 

kurang mendapatkan perhatian dan pengakuan yang memadai. Oleh karena 

itu, penting untuk memahami dengan baik bagaimana wanita terlibat dalam 

usaha ini serta faktor-faktor yang berkaitan agar potensi sektor ini dapat 

dimaksimalkan untuk meningkatkan kesejahteraan keluarga. Pemahaman ini 

juga bisa menjadi landasan untuk merumuskan kebijakan dan program 

pemberdayaan masyarakat yang lebih efektif dan menyeluruh.  
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Penelitian ini bertujuan meneliti peran wanita dalam pengolahan ikan asin 

sebagai pendukung ekonomi keluarga. Dalam menggali lebih dalam 

mengenai peran mereka dan mengidentifikasi faktor-faktor yang terkait, 

diharapkan penelitian ini bisa memberikan kontribusi baik secara teori 

maupun praktis untuk pemberdayaan wanita dan peningkatan kesejahteraan 

keluarga di kalangan komunitas pengolah ikan asin. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana peran wanita buruh ikan asin pada pendapatan rumah tangga 

di Pulau Pasaran? 

2. Apa saja faktor-faktor yang berhubungan dengan peran wanita buruh ikan 

asin pada pendapatan rumah tangga di Pulau Pasaran? 

3. Bagaimana besaran kontribusi pendapatan wanita buruh ikan asin pada 

pendapatan rumah tangga? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui peran wanita buruh ikan asin dalam memenuhi kebutuhan 

ekonomi rumah tangga di Pulau Pasaran. 

2. Menganalisis faktor-faktor yang berhubungan dengan peran wanita buruh 

ikan asin pada pendapatan rumah tangga di Pulau Pasaran. 

3. Mengetahui besaran kontribusi pendapatan wanita buruh ikan asin pada 

pendapatan rumah tangga. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

1. Sebagai informasi penting untuk memahami peran wanita dalam usaha 

pengolahan ikan asin sebagai penopang ekonomi keluarga. 

2. Sebagai bahan referensi kepada peneliti lain yang ingi melakukan 

penelitian sejenis. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA BERFIKIR, DAN HIPOTESIS 

 

 

2.1. Tinjauan Pustaka 

2.1.1. Peran Wanita 

a. Peran 

Peran adalah aktivitas yang dijalankan seseorang atau suatu 

lembaga/organisasi. Peran yang harus dijalankan oleh suatu 

lembaga/organisasi biasanya diatur dalam suatu ketetapan yang 

merupakan fungsi dari lembaga tersebut. Peran itu ada dua macam yaitu 

peran yang diharapkan (expected role) dan peran yang dilakukan (actual 

role). Dalam melaksanakan peran yang diembannya, terdapat faktor 

pendukung dan penghambat. 

 

Pengertian peran menurut Soekanto (2002), yaitu peran merupakan 

aspek dinamis kedudukan (status), apabila seseorang melaksanakan hak 

dan kewajibannya sesuai dengan peran, maka ia menjalankan suatu 

peranan. Dalam sebuah organisasi setiap orang memiliki berbagai 

macam karakteristik dalam melaksanakan tugas, kewajiban atau 

tanggung jawab yang telah diberikan oleh masing-masing organisasi 

atau lembaga. Sedangkan menurut Gibson Invancevich dan Donelly 

(2002) peran adalah seseorang yang harus berhubungan dengan 2 sistem 

yang berbeda, biasanya organisasi. 

 

Menurut Riyadi (2002) peran dapat diartikan sebagai orientasi dan 

konsep dari bagian yang dimainkan oleh suatu pihak dalam oposisi 

sosial. Dengan peran tersebut, sang pelaku baik itu individu maupun 

organisasi akan berperilaku sesuai harapan orang atau lingkungannya. 
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Peran juga diartikan sebagai tuntutan yang diberikan secara struktural 

(norma-norma, harapan, tabu, tanggung jawab dan lainnya). Dimana 

didalamnya terdapat serangkaian tekanan dan kemudahan yang 

menghubungkan pembimbing dan mendukung fungsinya dalam 

mengorganisasi. Peran merupakan seperangkat perilaku dengan 

kelompok, baik kecil maupun besar, yang kesemuannya menjalankan 

berbagai peran. 

 

Peran menurut Soekanto (2001) peran dibagi menjadi 3 yaitu sebagai 

berikut: 

1. Peran Aktif  

Peran aktif adalah peran yang diberikan oleh anggota kelompok 

karena kedudukannya didalam kelompok sebagai aktifitas kelompok, 

seperti pengurus, pejabat, dan lainnya sebagainya. 

2. Peran Partisipatif  

Peran partisipatif adalah peran yang diberikan oleh anggota 

kelompok kepada kelompoknya yang memberikan sumbangan yang 

sangat berguna bagi kelompok itu sendiri. 

3. Peran Pasif  

Peran pasif adalah sumbangan anggota kelompok yang bersifat pasif, 

dimana anggota kelompok menahan dari agar memberikan 

kesempatan kepada fungsi – fungsi lain dalam kelompok sehingga 

berjalan dengan baik. 

 

b. Wanita 

Kata wanita diyakini berasal dari bahasa Sansekerta, dengan kata dasar 

wan yang berarti nafsu atau objek seks dan dalam bahasa Jawa (jarwa 

dosok), kata wanita berarti wani ditata, artinya berani diatur. Sedangkan 

menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata wanita berarti perempuan 

dewasa. Dalam hal ini penulis menggunakan istilah wanita karena 

pemaknaan kata wanita lebih dekat dengan kesadaran praktis masyarakat 
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Jawa. Bahwa kata wanita berasal dari kata wani (berani) dan ditata 

(diatur). 

 

Perempuan dan Ibu adalah dua sosok yang tidak pernah lepas dari 

kehidupan kita. tanpa adanya sosok ibu kita tidak akan pernah lahir ke 

dunia ini. bahkan tidak akan ada orang hebat tanpa didukung dengan 

sosok perempuan yang hebat dibelakangnya. bahwasannya perempuan 

adalah sosok yang hebat terlepas dari segala kekurangan yang dimiliki. 

 

c. Peran wanita 

Peran perempuan merupakan perilaku maupun kewajiban yang harus 

dilakukan oleh perempuan sebagai kewajiban kodrati sebagai seorang 

perempuan maupun dalam sosial. Peran perempuan sesuai dengan 

kodratnya yaitu sebagai ibu rumah tangga yang baik untuk suami dan 

anak-anaknya. Ketika perempuan memasuki ranah publik sebagai 

pekerja menimbulkan peran ganda dalam keluarga. Menurut Alifulahtin 

Utaminingsih, peran ganda merupakan aktivitas yang dilakukan oleh 

satu individu untuk melakukan pekerjaan secara bersamaan tanpa 

meninggalkan pekerjaan yang lainnya. Peran ganda dapat diartikan 

beban ganda yang dijalankan dalam waktu yang bersamaan, peran yang 

dimaksud disini adalah peranan dari perempuan sebagai seorang istri dan 

ibu bagi anak-anaknya serta peran publik sebagai wanita yang bekerja 

diluar rumah. Seiring dengan perkembangan zaman banyak wanita yang 

memiliki potensi serta pengetahuan diberbagai bidang, sehingga 

perempuan dapat bekerja demi meningkatkan pendapatan keluarga dan 

pemenuhan kebutuhan ekonomi rumah tangga tanpa meninggalkan 

kultur sosial serta religi yang dianutnya. 
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Menurut Sudarta (2003) peran gender dibagi ke dalam 3 macam, antara 

lain: 

1. Peran Produktif  

Peran produktif merupakan peran yang dilakukan oleh sesorang 

dalam bekerja yang menghasilkan barang dan jasa. Peran produktif 

ini memiliki kata lain yaitu peran publik 

 

2. Peran Reproduktif 

Peran reproduktif adalah peran yang dilakukan seseorang dalam 

melakukan pekerjaan rumah tangganya, seperti mengasuh anak, 

mencuci, memasak, membersihkan rumah, dll. Peran reproduktif 

dapat disebut juga sebagai peran domestik.  

 

3. Peran Sosial 

Peran sosial adalah peran yang dilakukan oleh seseorang dalam 

melakukan kegiatan sosial yang ada dalam masyarakat. Contohnya 

adalah kegiatan gotong royong, arisan, pengajian, dll. 

 

2.1.2. Faktor- faktor yang berhubungan dengan peran wanita 

Berdasarkan hasil penelitian Dwintasari (2022) faktor-faktor yang 

berhubungan dengan peran wanita pengelola ikan asin antara lain umur, 

tingkat pendidikan formal, motivasi bekerja dan jumlah tanggungan 

keluarga. 

1) Umur  

Umur adalah usia seseorang dari awal kelahiran sampai pada masa 

sekarang (KBBI). Pengukuran umur seseorang dilakukan dengan 

satuan tahun. Umur diklasifikasikan menjadi tiga kelas sesuai dengan 

Angkatan Kerja Nasional yaitu usia belum produktif (< 15), usia 

produktif (15-64), dan usia tidak produktif (>64) (BPS, 2013). Melalui 

klasifikasi umur yang dilakukan oleh BPS, dapat diketahui bahwa 

umur sangat berpengaruh dalam peranan wanita dalam bekerja untuk 

memperoleh pendapatan. Semakin bertambah umur maka semakin 
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menurun kemampuan produktif wanita dalam melakukan pekerjaan 

dibandingkan dengan wanita yang masih muda. 

 

2) Tingkat Pendidikan Formal  

Pendidikan merupakan proses pengubahan sikap dan tatalaku 

seseorang atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia 

melalui upaya pengajaran dan pelatihan, proses, cara, perbuatan 

mendidik (Notoatmodjo, 2010). Undang-undang RI No. 20 Tahun 

2010 membagi pendidikan menjadi formal sebagai berikut: pendidikan 

dasar berbentuk (SD, SMP, sederajat), pendidikan menengah 

(pendidikan menengah umum dan pendidikan menengah jurusan, 

seperti: SMA, MA, SMK, MAK atau bentuk lain yang sederajat), dan 

pendidikan tinggi (akademi, politeknik, sekolah tinggi, institut, 

universitas). 

 

3) Motivasi Kerja  

Motivasi wanita bekerja menjadi dorongan bagi wanita untuk bekerja 

guna memperoleh pendapatan. Dengan itu kebutuhan dasar hidupnya 

dapat terpenuhi. Berdasarkan sumber dorongan, motivasi dibedakan 

menjadi dua yaitu motivasi instrinsik dan motivasi ekstrinsik. Motivasi 

instrinsik merupakan motivasi yang berasal dari dalam diri manusia, 

sedangkan motivasi ekstrinsik merupakan motivasi yang berasal dari 

luar diri manusia yaitu dari orang lain dan lingkungan sekitar 

(Notoatmojo, 2003). 

 

4) Jumlah tanggungan Keluarga  

Jumlah tanggungan keluarga adalah jumlah orang atau anggota yang 

menjadi tanggungan dalam keluarga. Tanggungan keluarga menjadi 

alasan besar wanita memutuskan untuk bekerja guna memperoleh 

pendapatan. Jumlah anggota keluarga menentukan jumlah kebutuhan 

keluarga. Semakin banyak anggota keluarga, maka semakin banyak 

pula jumlah kebutuhan keluarga yang harus dipenuhi, begitu 
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sebaliknya. Oleh karena itu, jumlah anggota keluarga disebut 

mencrminkan pengeluaran rumah tangga (Puspitawati, 2009). Jumlah 

tanggungan keluarga mempengaruhi pendapatan per kapita. Makin 

banyak tanggungan suatu keluarga makin besar biaya yang harus 

dikeluarkan, makin sedikit tanggungan keluarga makin sedikit juga 

biaya yang dikeluarkan. Tanggungan keluarga merupakan salah satu 

alasan utama bagi para ibu rumah tangga turut serta dalam membantu 

suami untuk memutuskan diri untuk bekerja untuk memperoleh 

penghasilan (Fatmawati, Nooyo, dan Gani, 2020). 

 

2.1.3. Pendapatan Rumah Tangga 

Pendapatan adalah hasil yang diperoleh seseorang dari aktivitas kerja dalam 

kurun waktu tertentu, seperti per jam, harian, mingguan, atau bulanan. 

Masyarakat menjalani berbagai jenis pekerjaan, antara lain sebagai petani, 

buruh, nelayan, peternak, pedagang, maupun sebagai pegawai di sektor 

pemerintahan dan swasta (Pitma, 2015). Pendapatan berasal dari penjualan 

barang atau jasa yang memiliki nilai ekonomi. Menurut Badan Pusat 

Statistik, pendapatan merujuk pada upah atau gaji yang diterima 

berdasarkan jumlah jam kerja yang telah dilakukan. Umumnya, suatu 

keluarga terdiri atas ayah, ibu, anak-anak, dan anggota keluarga lainnya. 

 

Menurut Poerwadarminto (2002), pendapatan merupakan hasil yang 

diperoleh dari aktivitas bekerja atau menjalankan usaha. Pendapatan 

mencakup total penghasilan yang diterima individu, baik dalam bentuk 

uang maupun barang, sebagai imbalan atas pekerjaan atau usaha yang 

dilakukan. Secara umum, pendapatan adalah keseluruhan balasan yang 

diterima oleh anggota masyarakat selama periode tertentu sebagai 

kompensasi atas kontribusi mereka dalam penyediaan faktor-faktor 

produksi yang turut membentuk produk nasional. Sementara itu, 

Reksoprayitno (2009) menjelaskan bahwa pendapatan atau income adalah 

uang yang diterima oleh individu maupun perusahaan, yang dapat berupa 
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gaji, upah, sewa, bunga, dan keuntungan, serta mencakup berbagai 

tunjangan seperti tunjangan kesehatan dan kinerja.  

 

Pendapatan wanita merupakan hasil atau upah yang dihasilkan kaum wanita 

atas balas jasa atas sumbangan pada proses produksi pada sektor tertentu. 

Pendapatan yang dihasilkan kaum wanita menyokong pendapatan keluarga. 

Wanita berkontribusi terhadap pendapatan keluarga melalui keterlibatan 

wanita dalam mencari nafkah. Hubeis (2010) mengatakan bahwa wanita 

bertindak sebagai gatekeeper peningkatan pendapatan keluarga, yaitu 

sebagai orang yang bertanggung jawab dalam penambahan pendapatan dan 

meningkatkan taraf ekonomi yang lebih berkecukupan. 

 

Menurut Simajuntak (2017), pendapatan keluarga merujuk pada total 

penghasilan nyata yang diperoleh seluruh anggota rumah tangga, yang 

digunakan untuk memenuhi kebutuhan bersama maupun individu dalam 

keluarga. Pendapatan ini merupakan hasil kerja dari anggota keluarga, 

termasuk kepala keluarga (ayah), ibu, anak-anak, serta anggota lainnya 

yang turut memberikan kontribusi finansial. Abdurrokhim (2021) juga 

menyatakan bahwa pendapatan keluarga mencakup seluruh penerimaan 

dari suami, istri, anak-anak, dan anggota keluarga lainnya. Secara 

keseluruhan, pendapatan keluarga merupakan akumulasi dari seluruh 

sumber pemasukan yang diperoleh oleh seluruh anggota rumah tangga. 

Menurut Listiyandar (2016) Pendapatan keluarga responden dapat dihitung 

dengan rumus sebagai berikut: 

 

It = Im + If + Io  

 

Keterangan:  

It : Pendapatan keluarga (Rp)  

Im : Pendapatan suami (Rp)  

If : Pendapatan istri (Rp)  

Io : Pendapatan sumber lain (Rp) 
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2.1.4. Kontibusi Pendapatan Wanita 

Menurut Kamus Ekonomi bahwa kontribusi sesuatu yang diberikan 

bersama-sama dengan pihak lain untuk tujuan biaya atau kerugian tertentu 

atau bersama. Kontribusi merupakan besarnya persentase sumbangan suatu 

usaha terhadap pendapatan. Motivasi perempuan bekerja pada saat ini 

sangat kompleks namun yang lebih utama adalah untuk mengatasi 

persoalan ekonomi keluarganya. Kontribusi pendapatan merupakan 

sumbangan yang diberikan kepada rumah tangganya oleh perempuan 

bekerja dengan indikator jumlah pendapatan yang diterima dan jumlah 

uang yang diberikan kepada rumah tangganya. Sedangkan ekonomi 

keluarga merupakan keseluruhan kebutuhan ekonomi keluarga yang terdiri 

dari kebutuhan ekonomi sehari-hari /pangan, kebutuhan pendidikan, 

kebutuhan kesehatan.  

 

Berkaitan dengan pengerahan sumber daya ekonomi yang dimiliki rumah 

tangga maka telah menuntut wanita sebagai istri untuk dapat menopang 

ketahanan ekonomi keluarga. Kondisi demikian merupakan dorongan yang 

kuat bagi wanita untuk bekerja diluar rumah. Dalam beberapa tahun 

terakhir ini keterlibatan wanita pada sektor publik menunjukan angka yang 

terus meningkat. Hal ini menunjukan bahwa motivasi wanita untuk bekerja 

disektor pubik semakin tinggi. Wanita pada rumah tangga miskin rata-rata 

mempunyai tingkat pendidikan yang relatif rendah karena kondisi ekonomi 

yang melatarbelakangi. Wanita ini masuk kepasar kerja dengan tingkat 

pendidikan dan keterampilan yang rendah inilah yang justru banyak masuk 

ke lapangan kerja terutama pada sektor informal dengan motivasi 

menambah pendapatan keluarga (Haryanto,2008). 

 



15 

 

2.2. Penelitian Terdahulu 

 

Tabel 4. Penelitian terdahulu 

No. Nama Tahun Judul Penelitian Hasil Penelitian 
1.  Sari (2019) Pekerja wanita pengolah ikan teri diPulau 

Pasaran Kelurahan Kota Karang Kecamatan 

Teluk Betung Timur Kota Bandar Lampung. 

Kegiatan pengolahan ikan teri yang diusahakan wanita 

pengolah ikan teri memiliki dua jenis kegiatan yaitu penyortir 

ikan teri dan pembelah ikan teri. Peralatan yang digunakan 

adalah milik sendiri dan bukan milik sendiri. Lama masa kerja 

wanita adalah lebih dari 5 tahun. Pekerja mempunyai curahan 

jam kerja tinggi dan rendah. Mendapatkan sistem pembagian 

upah berdasarkan waktu yang diberikan secara harian. 

 

2.  Putri dan Rafni 

(2023) 

Peran nelayan perempuan dalam memenuhi 

kebutuhan hidup keluarga nelayan 

dimasyarakat. 

Peran nelayan perempuan dapat dilihat dari peran produktif, 

reproduktif dan sosialnya. Upaya yang dilakukan nelayan 

perempuan dalam menjalankan perannya yaitu nelayan 

perempuan harus bisa memanajemen waktunya dengan baik, 

nelayan perempuan juga harus mampu memotivasi dirinya 

sendiri. 

 

3.  Dwintasari 

(2023) 

Peranan wanita pada Agroindustri Ikan Asin 

di Pulau Pasaran, Kota Bandar Lampung 

Hasil dari penelitian ini adalah wanita memiliki peran penting 

dalam proses produksi agroindustry ikan asin, khususnya pada 

kegiatan penyortiran dan pembelahan ikan. Dari 62 responden 

pekerja wanita menunjukkan bahwa motivasi bekerja dan 

jumlah anggota keluarga berhubungan signifikan dengan 

peranan wanita dalam industri tersebut. Sebaliknya, faktor 

umur dan tingkat pendidikan formal tidak menunjukkan 

hubungan yang signifikan dengan peranan wanita di 

agroindustri ikan asin. 
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Tabel 4. Lanjutan Penelitian Terdahulu. 

No. Nama Tahun Judul Penelitian Hasil Penelitian 
4.  Audina (2019) Analisis faktor-faktor yang mempengaruhi 

keputusan wanita bekerja sebagai buruh 

dalam meningkatkan pendapatan keluarga 

menurut perspektif ekonomi islam. 

Perempuan nelayan di Desa Baroh Lancok berperan besar 

dalam membantu ekonomi keluarga. Selain mengurus rumah, 

mereka juga mencari penghasilan, terutama saat penghasilan 

suami tidak tetap, banyak tanggungan, suami sakit, atau ada 

kebutuhan mendesak seperti cicilan dan biaya sekolah. Dalam 

Islam, perempuan boleh bekerja jika mendapat izin suami. 

Gabungan penghasilan suami istri membantu memenuhi 

kebutuhan pokok, tambahan, dan pelengkap sesuai prinsip 

maqashid syariah. Karena itu, peran perempuan sangat penting 

untuk ketahanan dan kesejahteraan ekonomi keluarga nelayan. 

 

5.  Nurul (2022) Peran perempuan dalam ketahan ekonomi 

keluarga ditinjau dari perspektif ekonomi 

islam (Studi pada perempuan nelayan di 

Desa Baroh Lancok Kabupaten Pidie Jaya) 

Perempuan nelayan di Desa Baroh Lancok memiliki peran 

penting dalam menjaga ekonomi keluarga. Selain mengurus 

rumah tangga, mereka juga ikut mencari penghasilan, terutama 

saat pendapatan suami tidak tetap, tanggungan keluarga 

banyak, suami sakit, atau ada kebutuhan mendesak seperti 

cicilan dan biaya sekolah. Dalam ekonomi Islam, perempuan 

boleh bekerja untuk membantu keluarga asalkan diizinkan 

suami. Gabungan penghasilan suami dan istri bisa mencukupi 

kebutuhan pokok, tambahan, dan pelengkap sesuai prinsip 

maqashid syariah (dharuriyat, hajiyyah, dan tahsiniyat). Jadi, 

peran perempuan sangat penting dalam mewujudkan ketahanan 

dan kesejahteraan ekonomi keluarga nelayan di desa itu. 
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Tabel 4. Lanjutan Penelitian Terdahulu. 

No. Nama Tahun Judul Penelitian Hasil Penelitian 
6. Ulfa (2018) Analisis peran buruh waniita yang bekerja di 

pabrik dalam menunjang perekonomian 

keluarga ditinjau dari perspektif ekonomi 

islam (Studi kasus pada desa Kalibening 

Raya Kecamatan Abung Selatan) 

Buruh wanita yang bekerja di pabrik di Desa Kalibening Raya 

berperan penting dalam membantu perekonomian keluarga. 

Penghasilan mereka digunakan untuk memenuhi kebutuhan 

sehari-hari, pendidikan anak, dan kesehatan keluarga. Peran ini 

telah dijalankan sesuai dengan ajaran ekonomi Islam, selama 

tetap menjaga tanggung jawab sebagai ibu rumah tangga. 

Secara keseluruhan, keikutsertaan buruh wanita memberikan 

dampak positif dan meningkatkan kesejahteraan keluarga. 

7.  Prasetya dan 

vivin (2018) 

Peran perempuan kepala keluarga dalam 

menciptakan kesejahteraan keluarga. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perempuan yang menjadi 

kepala keluarga di desa memiliki peran penting dalam 

meningkatkan kesejahteraan keluarganya. Selain mengurus 

rumah tangga, mereka juga mencari penghasilan tambahan 

lewat pekerjaan sampingan dan ikut program pemberdayaan 

seperti PNPM-PKK. Usaha ini dilakukan untuk menambah 

pendapatan dan menciptakan peluang baru dalam bekerja atau 

berwirausaha. Hal ini membuktikan bahwa perempuan kepala 

keluarga mampu membantu kesejahteraan keluarga dan 

memperkuat peran perempuan di masyarakat. 

8. Fitri (2020) Peran perempuan dalam pengembangan 

ekonomi melalui kegiatan UMKM di 

Kabupaten Bantul 

Hasil dari penelitian ini adalah perempuan memiliki peran 

penting dalam pengembangan ekonomi melalui sektor UMKM, 

khususnya dalam aspek modal, produksi, distribusi, dan 

pemasaran. Perempuan menjalankan peran modal melalui 

jaringan koperasi dan kelompok sosial, produksi berdasarkan 

pengalaman pribadi, serta distribusi dan pemasaran di 

lingkungan sekitar.  

 



18 

Tabel 4. Lanjutan Penelitian Terdahulu. 

No. Nama Tahun Judul Penelitian Hasil Penelitian 
9. Krishnam 

(2016) 

Kontribusi wanita nelayan dalam upaya 

pemenuhan kebutuhan keluarga. 

Penelitian menunjukkan bahwa rata-rata kontribusi wanita 

nelayan terhadap pendapatan keluarga di Muara Angke adalah 

30,25%. Wanita nelayan bekerja karena dipengaruhi oleh 

tingkat pendidikan dan motivasi kerja, bukan oleh usia. 

Pendapatan mereka dipengaruhi oleh lama waktu bekerja dan 

jenis pekerjaan, sementara pengalaman kerja tidak 

berpengaruh. 

 

10. Untari dan 

Darma (2023) 

Peran wanita nelayan dalam ekonomi rumah 

tangga di Pantai Lampu Satu, Merauke 

Hasil penelitian ini menunjukkan manfaat dari pengelolaan 

sumder daya pesisir oleh wanita nelayan yaitu dari sumber daya 

perikanan sebagi sumber pendapatan keluarga. Wanita nelayan 

memberikan kontribusi terhadap pendapatan keluarga nelayan 

sebesaar  45,5% atau dengan kategori sedang atau setara 

dengan Rp. 4. 647.500,00/ orang/ bulan. Masih ada potensi 

untuk meningkatkan pendapatan wanita nelayan dengan 

mengolah hasil perikanan untuk meningkatkan produk. 
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2.3. Kerangka Berfikir 

Penelitian ini mengkaji peran penting wanita sebagai pengelola ikan asin 

dalam mendukung pemenuhan kebutuhan ekonomi keluarga di Pulau 

Pasaran, Kota Bandar Lampung. Ditengah dinamika kehidupan masyarakat 

pesisir, wanita tidak hanya berperan sebagai pengurus rumah tangga, tetapi 

juga aktif terlibat dalam kegiatan ekonomi yang berhubungan dengan 

pengolahan ikan asin. Kegiatan ini menjadi salah satu sumber penghasilan 

utama yang membantu meningkatkan kesejahteraan keluarga mereka. 

 

Wanita di Pulau Pasaran secara tradisional mengelola proses pengolahan ikan 

asin mulai dari pemilihan bahan baku, penggaraman, pengeringan, hingga 

pengemasan. Keterampilan dan ketekunan mereka dalam mengelola ikan asin 

tidak hanya berkontribusi pada keberlangsungan usaha keluarga, tetapi juga 

menjaga kelestarian tradisi lokal yang telah diwariskan secara turun-temurun. 

Pendapatan yang diperoleh dari usaha ini sangat berarti dalam memenuhi 

kebutuhan sehari-hari, seperti kebutuhan pangan, pendidikan anak, dan 

kebutuhan mendesak lainnya. Penelitian ini akan dilihat peran wanita buruh 

ikan asin (Y) yang meliputi peran produktif (Sudarta, 2023). Penelitian ini 

juga akan melihat faktor-faktor apa saja yang berhubungan dalam produksi 

agorindustri ikan asin. Faktor-faktor yang berhubungan dalam produksi 

agorindustri ikan asin mengacu pada hasil penelitian Abdurrokhim (2021) 

yaitu umur responden, tingkat pendidikan formal, motivasi bekerja, dan 

jumlah anggota dalam keluarga 

 

Umur responden (X1) adalah usia responden dari kelahiran sampai pada 

penelitian dilakukan. Pengukuran umur seseorang dilakukan dengan satuan 

tahun. Umur diklasifikasikan menjadi tiga kelas sesuai dengan Angkatan 

Kerja Nasional yaitu usia belum produktif (>15), usia produktif (15-64), dan 

usia tidak produktif (>64) (BPS, 2013). Berdasarkan klasifikasi umur yang 

dilakukan oleh BPS, dapat diketahui bahwa umur sangat berpengaruh dalam 

perenan wanita dalam bekerja untuk memperoleh pendapatan. Semakin 
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bertambah umur maka semakin menurun kemampuan produktif wanita dalam 

melakukan pekerjaan dibandingkan dengan wanita yang masih muda. 

Tingkat pendidikan formal (X₂) adalah tingkatan pendidikan formal terakhir 

yaitu SD, SMP, SMA, dst yang telah ditempuh oleh responden. Tingkat 

pendidikan yang ditempuh oleh wanita di agroindustri ikan asin sangat 

berpengaruh dalam peranan wanita dalam kegiatan agroindustri. Melalui 

pendidikan formal yang telah ditempuh mampu mempengaruhi kemampuan 

dan keterampilan serta pola pikir wanita. 

Motivasi kerja (X₃), Sulistiyani dan Rosidah (2003) mengemukakan motivasi 

merupakan proses pemberian dorongan kepada seseorang untuk melakukan 

sesuatu, sehingga tujuan yang diinginkan dapat tercapai. Motivasi wanita 

bekerja menjadi dorongan bagi wanita untuk bekerja guna memperoleh 

pendapatan.  

Jumlah tanggungan keluarga (X₄) adalah jumlah orang atau anggota yang 

menjadi tanggungan dalam keluarga. Tanggungan keluarga menjadi alasan 

besar wanita memutuskan untuk bekerja guna memperoleh pendapatan. 

Semakin banyak anak dan tanggungan yang dimiliki responden maka waktu 

yang disediakan responden untuk bekerja semakin efektif (Abdurrokhim, 

2021). Efektivitas waktu berguna dalam hal peningkatan penghasilan 

responden. Oleh karena itu, semakin banyak anak dan tanggungan yang 

dimiliki orang responden, maka semakin banyak peghasilan yang diperlukan 

untuk emenuhi kebutuhan keluarga.  

 

Kerangka pemikiran mengenai peranan wanita dalam agroindustri ikan serta 

faktor-faktor yang mempengaruhi dalam dilihat dalam Gambar 3. 
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Keterangan :  

 : Tidak diuji 

 : Diuji 

Gambar 3. Kerangka berpikir peran wanita buruh ikan asin pada pendapatan 

rumah tangga di Pulau Pasaran Kelurahan Kota Karang Kecamatan Teluk 

Betung Timur 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Faktor-faktor yang 

berhubungan dengan peran 

wanita pengelola ikan asin 

(X) 

Peran Produktif Wanita 

Buruh Ikan Asin  (Y) 

1. Penyortiran Ikan Asin 

2. Pembelahan Ikan Asin 

3. Penggaraman IkanAsin 

Kontribusi Pendapatan Wanita  (Z) 

Umur (X1) 

Tingkat Pendidikan Formal 

(X2) 

Motivasi Bekerja (X3) 

Jumlah Tanggungan 

Keluarga (X4) 
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2.4. Hipotesis 

Berdasarkan uraian mengenai kerangka piker di atas, maka dapat dirumuskan 

hipotesis, antara lain: 

1. Diduga ada hubungan antara umur dengan peran wanita pengelola ikan 

asin.  

2. Diduga ada hubungan antara tingkat pendidikan formal dengan peran 

wanita pengelola ikan asin. 

3. Diduga ada hubungan antara motivasi bekerja dengan peran wanita 

pengelola ikan asin. 

4. Diduga ada hubungan antara jumlah anggota keluarga dengan peran wanita 

pengelola ikan asin ikan asin. 
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III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

3.1. Konsep Dasar dan Definisi Operasional 

Konsep dasar dan batasan operasional adalah batasan-batasan atau definisi 

dari variabel yang menjadi objek dari suatu penelitian sehingga dapat 

dianalisis dan diperoleh data yang berkenaan dengan penelitian. Menurut 

Ismail dan Hartati (2019) definisi operasional menjelaskan variabel secara 

operasional berdasarkan karakteristik yang diamati yang memungkinkan 

peneliti untuk melakukan observasi atau pengukuran secara cermat terhadap 

suatu objek dan fenomena. 

 

Variabel penelitian yang terdiri dari X dan Y (Abdurrokhim, 2021). Variabel 

(X) merupakan variabel bebas atau variabel tidak terikat yang mempengaruhi 

variabel lainnya, dalam penelitian ini variabel (X) terdiri dari faktor-faktor 

yang berhubungan dengan peranan wanita dalam pendapatan keluarga. 

Variabel (Y) merupakan variabel yang bersifat terikat dan tidak terikat yang 

mampu mempengaruhi dan dipengaruhi oleh variabel lain, variabel (Y) 

dalam penelitian ini yaitu peranan wanita dalam agroindustri ikan asin. 

 

Penjelasan dari konsep dasar dan definisi operasional dalam penelitian ini 

yaitu: 

 

1. Variabel  Bebas (X) 

Variabel X terdiri dari; 

Umur (X1) adalah usia responden pada saat penelitian ini dilaksanakan, 

diukur dalam satuan tahun. Umur diklasifikasikan menjadi tiga kelas 
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sesuai dengan Angkatan Kerja Nasional yaitu usia belum produktif (>15), 

usia produktif (15-64), dan usia tidak produktif (>64) (BPS, 2013)..  

 

Tingkat pendidikan formal (X2) berdasarkan undang-undang RI No.20 

Tahun 2010 membagi pendidikan sebagai berikut: Pendidikan dasar 

berbentuk Sekolah Dasar (SD), Madrasah Ibtidayah (MI), Sekolah 

Menengah Pertama (SMP), dan Madrasah Tsanawiyah (MTs) atau bentuk 

lain yang sederajat. Pendidikan menengah seperti Sekolah Menengah Atas 

(SMA), Madrasah Aliyah (MA), Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), dan 

Madrasah Aliyah Kejuruan (MAK), atau bentuk lain yang sederajat. 

Pendidikan tinggi yang mencakup program pendidikan diploma, sarjana, 

magister, spesialis, dan doctor yang diselenggarakan oleh perguruan 

tinggi. 

 

Motivasi bekerja (X3) merupakan motivasi wanita bekerja menjadi 

dorongan bagi wanita untuk bekerja guna memperoleh pendapatan. 

Dengan itu kebutuhan dasar hidupnya dapat terpenuhi. Berdasarkan 

sumber dorongan, motivasi dibedakan menjadi dua yaitu motivasi 

instrinsik dan motivasi ekstrinsik. 

 

Jumlah tanggungan keluarga (X₄) adalah jumlah orang atau anggota yang 

menjadi tanggungan dalam keluarga. Tanggungan keluarga menjadi alasan 

besar wanita memutuskan untuk bekerja guna memperoleh pendapatan. 

Semakin banyak anak dan tanggungan yang dimiliki responden maka 

waktu yang disediakan responden untuk bekerja semakin efektif  Jumlah 

anggota keluarga merupakan banyaknya orang atau anggota keluarga yang 

menjadi tanggungan dalam keluarga. Banyaknya tanggungan keluarga 

terdiri dari istri, anak dan orang lain yang hidup dan tinggal bersama serta 

menjadi tanggungan kepala keluarga (Safitri, Rangga dan Listiana, 2021). 

Definisi operasional variabel X dapat dilihat pada Tabel 5. 
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Tabel 5. Definisi operasional dan klasifikasi variabel bebas (X) 

No.  Variabel 

(X) 

Definisi 

Operasional 

Indikator Satuan 

pengukuran 

Klasifikasi 

1. Umur (X1) Usia responden 

dari awal 

kelahiran 

sampai 

penelitian 

dilakukan. 

 

KTP KK 

dan kartu 

identitas 

lainnya. 

Tahun Belum 

produktif 

Produktif 

Tidak 

produktif 

 

2. Tingkat 

pendidikan 

formal 

(X2) 

Proses belajar 

pada 

pendidikan 

formal yang 

ditempuh 

wanita 

berdasarkan 

banyaknya 

tahun. 

 

SD 

SMP/SMA 

Perguruan 

tinggi 

Tahun Tinggi 

Sedang 

Rendah 

3. Motivasi 

kerja (X3) 

Dorongan yang 

bersumber dari 

individu yang 

menggerakkann

ya untuk 

bekerja 

 

Dorongan 

instrinsik 

yang 

berasal dari 

dalam diri 

individu 

dan 

dorongan 

ekstrinsik 

yang 

berasal dari 

luar 

individu 

meliputi 

orang lain 

dan 

lingkungan 

(sosial) 
 

Skor Terdorong 

Cukup 

terdorong 

Tidak 

terdorong 

4. Jumlah 

tanggunga

n keluarga 

(X4) 

Banyaknya 

anggota 

keluarga yang 

menjadi 

tanggungan 

keluarga 

 

Jumlah 

anggota 

keluarga 

yang 

menjadi 

tanggungan 

Jiwa Banyak 

Sedang 

Sedikit 
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2. Variabel Terikat (Y) 

Peran wanita (Y) adalah proses yang dinamis dari kedudukan yang 

melakukan hak dan kewajibannya sesuai dengan kedudukannya 

(Soekanto,2009).  Peran wanita dibagi dalam 3 peran yaitu; peran 

produktif, peran reproduktif dan peran sosial (Moser,1993 dalam 

Novita,2022). Pada  penelitian ini peran yang diteliti adalah peran 

produktif. Definisi operasional variabel (Y) dapat dilihat pada Tabel 6 

 

Tabel 6. Definisi operasional dan kalsifiksi variabel terikat (Y). 

No. Variabel 

(Y) 

Definisi 

Operasional 

Indikator Satuan 

Pengukuran 

Klasifikasi 

1. Peran 

Produktif 

Kegiatan 

yang 

dilakukan 

pekerja 

wanita dalam 

proses 

penyortiran 

yang 

meliputi 

pemisahan 

jenis ikan 

berdasarkan 

jenis dan 

ukuran, 

kegiatan 

yang 

dilakukan 

pekerjaan 

wanita dalam 

pembelahan 

ikan dan 

kegiatan 

yang 

dilakukan 

pekerja 

wanita dalam 

penggaraman 

ikan asin. 

1. Kegiatan 

yang 

dilakukan 

pekerja 

wanita pada 

penyortiran 

ikan 

berdasarkan 

curahan 

waktu 

dalam satu 

hari saat 

melakukan 

pekerjaan  

2. Kegiatan 

yang 

dilakukan 

pekerja 

wanita 

dalam 

pembelahan 

ikan 

berdasarkan 

curahan 

waktu 

dalam satu 

hari saat 

melakukan 

pekerjaan. 

Jam/hari Tinggi 

Sedang 

Rendah 
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Tabel 6. Lanjutan 

No. Variabel 

(Y) 

Definisi 

Operasional 

Indikator Satuan 

Pengukuran 

Klasifikasi 

   3. Kegiatan 

yang 

dilakukan 

pekerja 

wanita pada 

penggaraman 

ikan 

berdasarkan 

curahan 

waktu dalam 

satu hari saat 

melakukan 

pekerjaan 

  

 

3. Kontribusi Pendapatan Wanita (Z) 

Kontribusi pendapatan merupakan sumbangan yang diberikan kepada 

rumah tangganya oleh perempuan bekerja dengan indikator jumlah 

pendapatan yang diterima dan jumlah uang yang diberikan kepada rumah 

tangganya. Definisi operasional kontribusi pendapatan wanita buruh ikan 

asin dapat dilihat pada Tabel 7. 

 

Tabel 7. Definisi operasional dan klasifikasi variabel Z 

No. Variabel 

(Z) 

Definisi  

Operasional 

Indikator Satuan 

Pengukuran 

Klasifikasi 

1. Kontribusi 

pendapatan 

wanita 

buruh ikan 

asin 

Sumbangan 

yang berasal 

dari wanita 

dalam 

bekerja. 

Pendapatan 

wanita, 

pendapatan 

suami dan 

pendapatan 

anak 

Rupiah Tinggi 

Sedang 

Rendah 

 

3.2. Metode, Lokasi dan Waktu Penelitian 

Pada penelitian ini metode yang dunakan adalah metode survei dengan 

meggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif. Menurut Sugiyono (2012) 

metode penelitian survei adalah metode penelitian dimana data didapatkan 

dari sampel dari suatu populasi di tempat tertentu (bukan ilmiah). Tujuan 

penggunaan pendekatan deskriptif kuantitatif adalah untuk mendeskripsikan 
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fenomena-fenomena sosial masyarakat dalam agroindustri ikan asin di 

Kecamatan Teluk Betung Timur, Bandar Lampung. Menurut Sari (2011) 

penelitian deskriptif tertuju pada pemecahan masalah yang ada pada masa 

kini. 

Penentuan lokasi penelitian ini dilakukan secara sengaja (purposive) yaitu di 

Pulau Pasaran, Kelurahan Kota Karang, Kecamatan Teluk Betung Timur, 

Kota Bandar Lampung. Hal yang menjadi pertimbangan dalam pemilihan 

lokasi adalah bahwa lokasi tersebut merupakan sentra produksi ikan asin di 

Kota Bandar Lampung yang melibatkan pekerja wanita. Terlibatnya pekerja 

wanita di agroindustri ikan asin di Pulau Pasaran juga menjadi pertimbangan 

lain dalam melakukan penelitian ini. Pengumpulan data dan pengamatan 

langsung untuk penelitian akan dilakukan dari bulan Mei-Juni 2025. 

 

3.3. Responden Penelitian 

Pada penelitian ini informasi yang didapatkan saat survey dalam menemukan 

fakta untuk keperluan menjawab permasalahan pada penelitian. Responden 

dalam penelitian ini adalah wanita pengelola ikan asin yang berjumlah 54 

jiwa di Pulau Pasaran, Kelurahan Kota Karang, Kecamatan Teluk Betung 

Timur, Kota Bandar Lampung. 

 

3.4. Jenis dan Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan 

teknik observasi dan wawancara dengan bantuan kuisioner. Penelitian ini 

menggunakan dua jenis data antara lain; 

 

1) Data Primer 

Sumber data primer adalah sumber data yang langsung diberikan kepada 

pengumpul data (Sugiyono, 2017). Sumber data primer dalam hal ini 

adalah data hasil wawancara dengan wanita buruh ikan asin di Pulau 

Pasaran yang meliputi karakteristik responden yaitu wanita buruh ikan 

asin di Pulau Pasaran.  
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2) Data Sekunder 

Data sekunder merupakan sumber data tidak langsung memberikan data 

kepada pengumpul data (Sugiyono, 2017). Sumber data yang digunakan 

dalam penelitian ini diperoleh dari perpustakaan, laporan, jurnal, buku, 

artikel, dokumen, data umum potensi desa. 

 

3.5. Metode Analisis dan Pengujian Hipotesis 

Pada penalitian ini analisis yang digunakan adalah analisis deskriptif dan 

statistik non parametrik. Tujuan pertama penelitian ini menggunakan analisis 

deskriptif, menjawab tujuan kedua menggunakan inferensial dengan 

pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan statistik non parametrik 

uji korelasi Rank Spearman.  

1) Tujuan Pertama dan ketiga 

Tujuan pertama dan ketiga pada penelitian ini dijawab dengan 

menggunakan metode analisis desrkiptif kuantitatif. Metode deskriptif 

kuantitatif bertujuan untuk mendeskripsikan suatu fenomena, peristiwa, 

gejala dan kejadian yang terjadi secara factual, sistematis dan akurat. 

Fenomena dapat berupa bentuk, aktivitas, hubungan, karakteristik dan 

persamaan mapun perbedaan antar fenomena (Sugiyono, 2017). 

 

Data dideskripsikan berdasarkan hasil wawancara langsung dengan 

responden yang meliputi variabel (X) faktor-faktor yang berhubungan 

dengan peran yaitu; umur (X1), ingkat pendidikan formal (X2), motivasi 

bekerja (X3) dan jumlah tanggungan keluarga (X4) terhadap peran wanita 

pengelola ikan asin (Y), kemudian data-data tersebut dikelompokkan dan 

ditabulasikan berdasarkan kriterianya. Penyajian data ini dimaksudkan 

untuk mengungkapkan informasi penting mengenai kedalam bentuk yang 

lebih ringkas dan sederhana, sehingga pada akhirnya adanya penafsiran. 

Analisis statistik deskriptif dilakukan melalui beberapa tahapan; 

a) Penyajian data variabel X dan Y dengan metode tabulasi. 
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b) Penentuan kecenderungan nilai responden untuk masing-masing 

variabel yang dikelompokkan ke  dalam 3 (tiga) kelas yaitu; (1) 

rendah, (2) sedang, (3) tinggi. 

c) Interval kelas ditentukan dengan rumus sebagi berikut; 

 

𝐾𝐼 =
(Data terbesar − Data terkecil)

Jumlah kelas yang dikehendaki
 

 

Metode analisis yang digunakan untuk tujuan ketiga yaitu pendapatan 

rumah tangga wanita adalah sebagai berikut: 

 

Pendapatan rumah tangga berasal dari tiga sumber yaitu pendapatan 

suami, istri dan anak. Pendapatan rumah tangga responden dapat dihitung 

dengan rumus: 

 

It = Im+If+Io 

 

Keterangan: 

It : Pendapatan rumah tangga (Rp) 

Im : Pendapatan Suami (Rp) 

If : Pendapatan istri (Rp) 

Io : Pendapatan sumber lain (Rp) 

 

Pada pengujian untuk mengetahui besar pendapatan dari pekerjaan buruh 

ikan asin digunakan analisis deskriptif kuantitatif. Kontribusi pendapatan 

wanita dari bekerja sebaga buruh ikan asin dalam pendapatan keluarga 

yaitu total pendapatan yang berasal dari pendapatan ayah, istri, dan anak. 

Menurut Fatmawati, Nooyo, dan Gani (2020) kontribusi pendapatan 

wanita yang didapatkan dari kegiatan produksi 30groindustry ikan asin 

terhadap pendapatan keluarga dapat dilihat melalui rumus sebagai 

berikut. 

 

 𝑃 =
If

𝐼𝑡
 𝑥 100% 
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Keterangan: 

P = Besarnya sumbangan pendapatan wanita buruh ikan asin (%) 

If = Pendapatan wanita buruh ikan asin (Rp) 

It = Total pendapatan rumah tangga (Rp) 

 

2) Tujuan Kedua 

Tujuan kedua menggunakan analisis inferensial dengan pengujian 

hipotesis pada penelitian ini menggunakan statistik non parametrik uji 

korelasi Rank Spearman (Siegel, 1997). Pengujian parameter korelasi 

sederhana bertujuan untuk mengetahui hubungan dari masing-masing 

indikator variabel X (Variabel bebas) terhadap indikator variabel Y 

(variabel terikat). Data pada penelitian ini meliputi variabel faktor-faktor 

yang berhubungan dengan peran wanita pengelola ikan asin (X) yang 

meliputi umur (X1), tingkat pendidikan formal (X2), motivasi kerja (X3) 

dan jumlah anggota keluarga (X4). 

Peran wanita pada pengelolaan ikan asin (Y) yang dilihat dari besarnya 

kontribusi pendapatan yang dihasilkan wanita dari bekerja dari 

keseluruhan pendapatan keluarga. Variabel tersebut ditabulasikan dan 

dikelompokkan berdasarkan kriteria. Pengujian dapat dilakukan dengan 

menggunakan rumus; 

 

𝑟𝑠 = 1 −
6Σ𝑡−1 

𝑛 𝑑𝑖2

𝑛2
 

 

Keterangan : 

rs = Penduga Koefisien Korelasi 

di = Perbedaan setiap pasangan Rank 

n = Jumlah Responden 

 

Kaidah pengambilan keputusan sebagai berikut: 

1) Jika p ≤ ɑ maka hipotesis terima, pada (ɑ) = 0,05 atau (ɑ) =0.01, 

berarti terdapat hubungan yang signifikan antara kedua variabel yang 

diuji. 

2) Jika p > ɑ maka hipotesis tolak, pada (ɑ) = 0,05 atau (ɑ) =0,01, berarti 

tidak terdapat hubungan antara kedua variabel yang diuji. 
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3.6. Uji Validitas dan Reliabiltas 

1) Uji Validitas 

Uji validitas merupakan suatu uji yang digunakan untuk mengetahui 

suatu kevalidan atau keakuratan data dari sebuah kuisioner. Uji validitas 

diperlukan untuk mengetahui apakah item pertanyaan yang digunakan 

untuk mampu mengukur apa yang ingin diukur. Kuisioner dikatakan valid 

jika pertanyaan pada sutu kuisioner mampu mengungkapkan sesuatu yang 

akan diukur oleh kuisiner tersebut. Nilai validitas dapat diketahui dengan 

melihat r hitung> r tabel dan taraf signifikansi < 0.05 maka kuisioner 

dinyatakan valid. Rumus mencari r hitung dapat dilihat sebagi berikut 

(Sufren dan Nathanael, 2013). 

 

𝑟 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = n
(∑(X1Y1) − (∑X1)X(∑Y1)

√{𝑛∑𝑥11 − (∑𝑥1)2 − (∑𝑥1)2}
 

Keterangan: 

R : Koefisien korelasi (validitas) 

X : Skor pada atribut item n 

Y : Skor pada total atribut 

XY : Skor pada atribut item n dikalikan skor total 

n : Banyaknya atribut. 

 

Hasil uji validitas variabel bebas (X) Motivasi kerja (X3) dan peran 

produktif wanita (Y) dapat dilihat pada Tabel 8. 

 

Tabel 8. Hasil uji validitas variabel motivasi kerja (X3) 

Butir pertanyaan Nilai R 

hitung 

Nilai R tabel Keterangan 

Pertanyaan pertama 0,775* 0,632 Valid 

Pertanyaan Kedua 0,753* 0,632 Valid 

Pertanyaan ketiga 0,848** 0,632 Valid 

Pertanyaan keempat 0,713* 0,632 Valid 

Pertanyaan kelima 0,738* 0,632 Valid 

Pertanyaan keenam 0,843** 0,632 Valid 

Keterangan: 

*  : Nyata pada taraf kepercayaan 95 (α= 0,05) 

** : Nyata pada taraf kepercayaan 99 (α= 0,01) 
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Peran produktif wanita pengelola ikan sin dalam penelitian ini terdapat 

tiga kegiatan yaitu kegiatan penyortiran, pembelahan dan pengaraman 

pada ikan asin. Peran wanita pada kegiatan produktif ini dapat dilihat 

pada Tabel 9. 

 

Tabel 9. Hasil uji validitas variabel terikat (Peran produktif wanita buruh 

ikan asin) 

Butir Pertanyaan Nilai R 

hitung 

Nilai R tabel Keterangan 

Kegiatan Penyortiran 

Pertanyaan pertama 0,992** 0,632 Valid 

Pertanyaan kedua 0,992** 0,632 Valid 

Pertanyaan ketiga 0,963** 0,632 Valid 

Kegiatan Pembelahan 

Pertanyaan pertama 0,941** 0,632 Valid 

Pertanyaan kedua 0,935** 0,632 Valid 

Pertanyaan ketiga 0,929** 0,632 Valid 

Kegiatan Penggaraman 

Pertanyaan pertama 0,991** 0,632 Valid 

Pertanyaan kedua 0,950** 0,632 Vaid 

Pertanyaan ketiga 0,925** 0,632 Valid 

Keterangan: 

*  : Nyata pada taraf kepercayaan 95 (α= 0,05) 

** : Nyata pada taraf kepercayaan 99 (α= 0,01) 

 

Hasil uji validitas dari pertanyaan-pertanyaan tersebut, diketahui bahwa r 

tabel dengan jumlah responden sebanyak 10 wanita dengan alpha 0,05 

adalah 0,632.  Berdasarkan hal tersebut semua pertanyaan dinyatakan 

valid. 

 

2) Uji Relialibiltas 

Reliabilitas merupakan alat ukur ketepatan kuisioner. Reliabilitas adalah 

ukuran dalam menentukan derajat ketepatan, sebagai pengukur ketelitian 

dan keakuratan yang terlihat pada instrument pengukuran. Uji reliabilitas 

merupakan pengukuran yang dilakukan untuk mengukur konsistensi dari 

instrument yang diukur.Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui 

konsistensi dari kuisioner dalam penelitian. Suatu kuisioner dapat 

dikatakan reliabel apabila jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah 
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konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Variabel yang reliabel jika nilai 

Cronbach alpha > 0,6. Adapun cara pengujiannya sebagai berikut: 

 

𝑟 = total =  
2(r. tt)

1 + (r. tt)
 

 

Keterangan: 

r-total : Angka reliabilitas keseluruhan item atau koefisien reliabilitas 

r . tt : Angka korelasi belahan pertama dan belahan kedua. 

 

Tabel 10. Hasil uji reliabilitas variabel motivasi kerja (X3) 

Variabel X Nilai r11 Cronbach’ 

alpha 

Keterangan 

Motivasi kerja (X) 0,791 0,6 Reliabel 

 

Tabel 10 menunjukkan bahwa hasil uji reliabilitas instrumen penelitian 

pada variabel motivasi kerja X3 adalah reliabel karena nilai dari R tabel 

(koefisien korelasi internal seluruh item) >0,6. Instrumen yang reliabel 

merupakan syarat instrumen yang akan digunakan pada penelitian. 

 

Tabel 11. Hasil uji reliabilitas variabel terikat (Y)  

Variabel Y Nilai r11 Cronbach’ 

alpha 

Keterangan 

Kegiatan Penyortiran 0,885 0,6 Reliabel 

Kegiatan Pembelahan 0,872 0,6 Reliabel 

Kegiatan Penggaraman 0,878 0,6 Reliabel 

 

Tabel 11 menunjukkan bahwa hasil uji reliabilitas instrumen penelitian 

untuk variabel Y seluruhnya adalah reliabel karena masing-masing nilai 

R tabel (koefisien korelasi internal seluruh item) > 0.06. Instrumen yang 

reliabilitas dapat digunakan berulang-ulang kali untuk mengukur objek 

yang sama dan akan menghasilkan data yang sama dan akan 

menghasilkan data yang sama, sehingga instrumen yang reliabel 

merupakan persyaratan instrumen yang baik untuk digunakan dala 

penelitian. 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat diambil beberapa 

kesimpulan antara lain: 

1. Peran wanita buruh ikan asin dari kegiatan usaha yang dilakukan yaitu 

kegiatan penyortiran ikan dengan rata-rata sebesar 60 jam per bulan 

dengan persentase 44,78 persen, kegiatan pembelahan ikan sebesar 38 jam 

per bulan dengan persentase 28,36 persen pada kegiatan penggaraman ikan 

rata-rata sebesar 36 jam per bulan dengan persentase sebesar 26,87 persen. 

2. Faktor-faktor yang berhubungan nyata dengan peran wanita buruh ikan 

asin adalah motivasi kerja (X3) dan jumlah tanggungan keluarga (X4). 

Faktor-faktor yang tidak berhubungan nyata adalah umur (X1) dan tingkat 

pendidikan formal (X4). 

3. Besaran kontribusi pendapatan wanita buruh ikan asin dari kegiatan 

produktif adalah sebesarRp. 522.222,00 per bulan dengan kontribusi 

pendapatan adalah sebesar 32,07 persen. 

5.2. Saran 

Saran yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Pemerintah dan instansi terkait diharapkan dapat memberikan pelatihan 

dan pendampingan bagi buruh wanita ikan asin. Program ini bertujuan 

untuk meningkatkan keterampilan pengolahan, manajemen usaha, dan 

pengemasan produk agar nilai jual ikan asin meningkat. 

2. Disarankan untuk peneliti selanjutnya mengkaji lebih dalam faktor-faktor 

yang memengaruhi peran wanita dan dampak sosial-ekonomi dari usaha 

pengolahan ikan asin. Hasilnya dapat menjadi referensi literatur dan dasar 

kebijakan pemberdayaan perempuan di sektor perikanan. 
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